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Abstrak 
Latar belakang penelitian ini adalah keadaan motivasi, minat dan kemampuan guru di sekolah dasar 

dalam menyusun dan menghasilkan penelitian tindakan kelas. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui persepsi guru terhadap pentingnya karya ilmiah penelitian tindakan kelas bagi guru 

profesional. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Pengumpulan 

data menggunakan instrumen berupa angket, wawancara, observasi dan dokumentasi kepada 40 guru 

SD Amaliah Ciawi Kabupaten Bogor Jawa Barat Indonesia. Data temuan penelitian ini adalah sebagian 

guru mampu menulis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan baik, sebagian lainnya masih belum 

begitu mengerti tentang bagaimana pelaksanaan PTK, tetapi hanya pada awal pengetahuan. Terkait 

pentingnya PTK bagi guru, beberapa guru menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas sangat penting 

bagi karir profesional guru. Sedangkan persepsi guru tentang pentingnya penelitian tindakan kelas 

diperoleh dari data angket terbuka dan hasilnya menunjukkan bahwa sebagian besar guru memiliki 

persepsi positif yang sama, bahwa penelitian tindakan kelas sangat penting bagi guru. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah guru memiliki persepsi yang berbeda tentang pentingnya penelitian tindakan kelas 

bagi guru profesional, namun sebagian besar persepsi tersebut berpedoman pada data yang mengarah 

pada persepsi positif. 

 

Kata Kunci: Penelitian Tindakan Kelas, Profesi Guru, Persepsi Guru 

 

Abstract 
 

The research background is the situation of motivated, interest and ability of teachers in elementary 

schools in compiling and producing classroom action research. The purpose of this study was to 

determine teacher perceptions of the importance of classroom action research scientific work for 

professional teachers. The method used in this research is descriptive study. Collection data is using 

some instruments such as questionnaires, interviews, observation and documentation to 40 teachers of 

Amaliah Ciawi Elementary School, Bogor Regency, West Java, Indonesia. The finding data  of the 

research  is some teachers is in good ability to writing Classroom Action Research (CAR), some others 

still not really understand about how to implementation CAR, but only in beginning of knowledge. 

Regarding the importance of CAR for teachers, some teachers state that classroom action research is 

very important for teachers' professional careers. Meanwhile, the teacher's perception of the importance 

of classroom action research was obtained from open questionnaire data and the results showed that 

most teachers had the same positive perception, that classroom action research was very important for 

teachers. The conclusion from this study is that teachers have different perceptions of the importance of 

classroom action research for professional teachers, but most of these perceptions are guided by data 

that lead to positive perceptions. 

 

Keywords: Classroom action research, professional teacher, teachers perception 

mailto:yulie.marlina@gmail.com


Jurnal Inovasi Pendidikan MH Thamrin 

Vol 6 (2), September 2022 

p-ISSN: 2549-3310 e:ISSN: 2623-2901 

Hal 80-89 

81 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Sebagai pendidik profesional, guru dituntut memiliki empat kriteria kompetensi dasar, 

yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 

profesional. Dalam mewujudkan kompetensi profesional, guru diharapkan memenuhi semua 

kriteria kecakapan termasuk kemampuan melakukan penelitian sebagai pendidik untuk 

meningkatkan pembelajaran di kelasnya melalui kegiatan penelitian tindakan kelas. Faktanya, 

begitu banyak guru yang mengalami miskonsepsi di kelasnya saat mengajar dan meningkatkan 

materi di kelas, oleh karena itu, guru perlu meningkatkan kemampuannya dari waktu ke waktu 

(Adri. et al, 2019; Stickland, 2019). Saat ini, Guru memiliki standar pemahaman yang rendah 

tentang publikasi ilmiah (Anggraeni, 2014; Adri & Suwarjono, 2020). Hasyim (2014) 

menyatakan: masih banyak guru yang belum mampu melaksanakan fungsi dan kewajibannya 

sebagai guru profesional. 

Penelitian tindakan kelas sangat dibutuhkan oleh guru untuk dapat menunjang karirnya. 

Diantara kepentingan guru dalam penelitian tindakan kelas adalah Berkontribusi dalam 

pemecahan masalah, Meningkatkan kinerja pendidik/guru, Inovasi pembelajaran, Peningkatan 

kualitas pendidikan, Peningkatan hasil pembelajaran, Inovasi media pembelajaran 

Menumbuhkan budaya penelitian bagi guru, Meningkatkan kerjasama profesional antar 

pendidik. Untuk melakukan penelitian ini, peneliti melakukan penelitian pendahuluan untuk 

mengetahui latar belakang masalah. Latar belakang masalah adalah informasi yang telah 

disusun) secara sistematis mengenai fenomena dan permasalahan permasalahan yang akan 

diteliti (Setiawan., et al, 2021; Gipps et al, 2017) Berdasarkan penelitian awal yang dilakukan 

di beberapa Sekolah Dasar Islam dan SD Islam sekolah di wilayah Kabupaten Bogor, diketahui 

sebagian besar guru masih belum sepenuhnya memahami kinerja profesionalnya sebagai guru, 

masih banyak guru yang belum memiliki karya ilmiah penelitian tindakan kelas. Tidak banyak 

guru yang menganggap penelitian tindakan kelas itu penting, sebagian besar sekolah tidak 

memiliki program untuk melatih dan meningkatkan keterampilan penilaian. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui persepsi guru di sekolah berbasis Islam terhadap pentingnya 

menulis karya ilmiah PTK bagi guru. 

Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh seorang guru dalam 

rangka meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. PTK adalah penelitian reflektif yang 

dilakukan oleh peserta dalam situasi sosial untuk meningkatkan penalaran dan keadilan 

pelaksana pendidikan serta praktik sosial dan pemahaman mereka sesuai dengan situasi di 

mana itu dilakukan (Stephen Kemmis), PTK adalah tindakan yang dilakukan oleh seorang guru 

untuk memperbaiki diri sendiri atau rekan-rekannya dalam rangka menguji asumsi teori 
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pendidikan dalam setiap praktek, atau memiliki arti sebagai evaluasi menyeluruh dan 

pelaksanaan prioritas sekolah (David Hopkins), PTK adalah pelaksanaan pencarian fakta dan 

data pemecahan masalah dalam situasi sosial guna meningkatkan kualitas tindakan yang 

dilakukan di dalamnya yang melibatkan kolaborator dan kolaborasi peneliti, praktisi, dan orang 

lain (Robbert B Burns) (Jalaludin, 2021). 

Pelaku dalam PTK terdiri dari guru, dosen, mahasiswa dan juga peneliti lain sebagai 

kolaborator, tempat dilakukannya penelitian adalah di dalam kelas, kelas yang dimaksud bukan 

hanya ruangan berupa bangunan, tetapi merupakan tempat untuk proses pembelajaran yang 

akan berlangsung. Pengajaran (PBM) yang dilakukan oleh guru dan siswa, dasar dilakukannya 

adalah hasil refleksi diri (yakni kegiatan bertanya/berpikir dan menafsirkan kembali praktik 

PBM yang telah dilaksanakan di kelas yang dibimbingnya baik di dari segi gagasan, makna, 

nilai, dan akibat dari praktik yang telah dilakukan 4. Tujuan Penelitian Tindakan Kelas adalah 

untuk meningkatkan/meningkatkan kualitas pembelajaran (dapat berupa peningkatan hasil 

belajar siswa, minat belajar siswa , motivasi belajar siswa, kegiatan belajar mengajar, 

pengaturan jadwal belajar dengan siswa dan segala hal yang berkaitan dengan kualitas PBM 

antara guru dan siswa) pelaksanaannya harus mengikuti “Siklus” inilah yang membedakan 

PTK dengan penelitian pendidikan lainnya. (Jalaludin, 2021) Persepsi guru dalam berbagai hal 

sangatlah penting, karena dalam setiap kegiatan mengajar, guru mempunyai peranan penting 

dan dampak yang cukup penting bagi kemajuan proses psikologis peserta didik yang 

merupakan hasil penginderaan dan ju terakhir. tiga proses kesadaran sehingga membentuk 

proses berpikir (Sumanto, 2014; Erlina & Adri, 2022). 

Indikator persepsi meliputi penyerapan rangsangan atau objek dari luar individu, 

pengertian atau pemahaman, penilaian atau evaluasi (Akbar, 2015). Persepsi sangat erat 

kaitannya dengan konsepsi seseorang terhadap sesuatu atau tingkat pemahaman seseorang 

terhadap objek tertentu (Adri, 2019). Persepsi seorang guru terhadap hal-hal yang berkaitan 

dengan profesinya sebagai seorang pendidik sangatlah penting. Hal ini dapat digambarkan 

dalam temuan penelitian yang dilakukan oleh Rahman (2021) yang menghasilkan kesimpulan 

bahwa persepsi guru terhadap program pembelajaran kampus mandiri berpengaruh terhadap 

kemampuan guru dalam mengimplementasikan kurikulum di kelasnya dan juga berpengaruh 

terhadap hasil implementasi tersebut. 

Penelitian Tindakan Kelas merupakan kegiatan yang sangat penting bagi seorang guru 

dalam meningkatkan kualitas pembelajarannya di kelas yang diajarnya (Alimuddin., dkk, 

2018). Alasan pentingnya penelitian tindakan kelas adalah: 1) PTK sangat kondusif untuk 

membuat guru peduli dan tanggap terhadap dinamika pembelajaran di kelasnya sehingga guru 
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menjadi reflektif dan kritis terhadap apa yang dilakukan guru dan siswa, 2) tindakan kelas 

penelitian membantu meningkatkan kinerja guru sehingga menjadi lebih profesional. Guru 

bukan lagi seorang praktisi yang puas dengan apa yang dilakukannya tanpa upaya perbaikan 

dan inovasi, tetapi dia dapat menempatkan diri sebagai peneliti di bidangnya, 3) Guru dapat 

meningkatkan proses pembelajaran melalui proses penilaian yang sebaik-baiknya terhadap apa 

yang dilakukannya. yang terjadi di kelasnya (Ruangguru, 2022). Menurut UU No 20 Tahun 

2003 dan UU Guru No 14 Tahun 2005 guru harus memiliki kualifikasi minimal dan sertifikasi 

harus selalu mengembangkan dan meningkatkan profesinya. Salah satu indikator 

pengembangan profesi guru adalah dengan menulis dan menerbitkan penelitian PTK 

(Kristiawan, dkk, 2022; Saleem, 2018). 

 
METODE 

 

Metode penelitian adalah studi kasus. Data penelitian ini merupakan jenis penelitian 

deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang cukup detail dan banyak digunakan 

di kalangan pendidik (Adiyanta, 2019). Beberapa ciri utama dalam memilih metode deskriptif 

adalah: (1) masalah harus memenuhi persyaratan, memiliki nilai tambah ilmiah, dan bersifat 

terbatas, (2) tujuan penelitian harus jelas dan spesifik, (3) data berupa fakta yang dapat 

dipercaya, bukan sekedar opini, (4) standar perbandingan harus valid, (5) waktu dan tempat 

penelitian harus dideskripsikan dengan jelas, (6) hasil penelitian harus dirinci. Subyek yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah guru SD Islam Amaliah Bogor yang berjumlah 40 orang. 

Semua guru yang menjadi subjek penelitian ini memiliki masa kerja minimal 3 tahun. 

Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan angket. Instrumen disusun 

berdasarkan indikator Persepsi dan Indikator Pentingnya Penelitian Tindakan Kelas (Kemmis 

& Taggart, 2013). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada guru di SD Amaliah, dari 40 orang guru 

yang diberi angket dan menjawab pertanyaan yang berisi 10 soal dengan menggunakan skala 

likert diperoleh hasil bahwa sebagian besar guru memahami dan mengetahui tentang penelitian 

tindakan kelas. Berikut adalah hasil analisis pemahaman guru tentang PTK: 
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' 

Gambar 1. Pemahaman Guru tentang PTK 

Berdasarkan hasil tersebut terlihat bahwa sebagian besar guru telah memahami 

keberadaan penelitian tindakan kelas sebagai bagian dari kewajiban guru untuk meningkatkan 

kapasitas profesionalnya sebagai pendidik. lebih dari 50 persen guru sudah memiliki 

pemahaman awal yang benar dan memiliki keyakinan yang kuat terhadap pemahaman tersebut 

terkait dengan kemampuannya untuk memahami penelitian tindakan kelas secara umum. Hal 

ini juga sejalan dengan temuan Handayani (2020) yang penelitiannya menemukan bahwa 

meskipun semangat guru dalam menulis karya ilmiah PTK masih rendah, beberapa guru sudah 

memiliki kemampuan dasar dalam menulis karya ilmiah PTK (Handayani & Rukmana, 2020; 

Widyaningsih dkk, 2019). 

Berdasarkan hasil wawancara dan pemberian angket terbuka kepada guru di SD Amaliah 

Ciawi Bogor diperoleh informasi bahwa guru memiliki pemikiran yang cukup beragam tentang 

penelitian tindakan kelas. Sebagian besar guru menganggap bahwa penelitian tindakan kelas 

merupakan pemenuhan syarat kenaikan jabatan fungsional. Beberapa pemikiran lain 

mengatakan bahwa penelitian tindakan kelas terlalu memberatkan guru karena pada dasarnya 

tidak terlalu penting. namun data pemikiran ini tidak cukup tinggi, hanya sekitar beberapa 

persen saja. Sebagian besar guru berpendapat bahwa penelitian tindakan kelas penting untuk 

memperbaiki sistem pembelajaran mereka agar kualitas kegiatan belajar mengajar semakin baik 

dari waktu ke waktu data tentang pentingnya penelitian tindakan kelas: 
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Gambar 2. Pemikiran guru tentang pentingnya PTK 

Menurut data dari gambar tersebut, sebagian lainnya masih memiliki pemahaman yang 

cukup kaku karena hanya berdasarkan kepentingan administratif dan tidak bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran di kelasnya. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, 

ditemukan bahwa sebagian guru menganggap penelitian tindakan kelas sangat penting, sebagian 

lainnya menganggap penelitian tindakan kelas penting bagi guru yang akan meningkatkan 

karirnya. Berikut adalah gambaran data hasil persepsi guru tentang pentingnya penelitian 

tindakan kelas. 

 

 

Gambar 3. Persepsi guru tentang pentingnya PTK 
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Pentingnya penelitian tindakan kelas bagi guru dalam persepsinya dapat dilihat pada data 

di atas, hal. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian guru sudah memiliki persepsi yang kuat 

tentang pentingnya penelitian tindakan kelas, namun masih ada guru yang ambigu atau tidak 

begitu yakin tentang pentingnya penelitian tindakan kelas bagi guru bahkan ada yang masih 

beranggapan bahwa penelitian tindakan kelas tidak baik. terlalu penting. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa guru atau calon pendidik rata-rata 

kurang memiliki pengetahuan tentang penulisan PTK dengan baik dan benar, guru dan siswa 

belum terbiasa menulis dan meneliti, kemudian tidak ada pelatihan PTK secara rutin (Mahsup , 

2022; Sari & Mariyati, 2020; Susanti, 2015). 

 

Gambar 4. Kemampuan Guru Dalam Implementasi PTK 

Data guru Amaliah ditemukan hanya sekitar 27 persen guru yang mampu melaksanakan 

dan menyusun laporan penelitian tindakan kelas dengan baik dan benar, sebagian masih 

memiliki pengetahuan awal sedangkan sebagian kecil lainnya bahkan belum menguasai 

kemampuan menulis karya ilmiah. pada penelitian tindakan kelas meskipun jumlahnya sedikit. 

Untuk guru yang tidak menguasai sama sekali, hal ini didominasi oleh guru yang sudah senior 

atau sudah lama mengajar. temuan ini sejalan dengan temuan penelitian Cain (2011). 

Beberapa guru menyebutkan alasan mereka kesulitan menguasai penelitian tindakan kelas 

dan mengimplementasikannya dalam kegiatan pembelajaran di kelas, yaitu tidak memahami 

cara merencanakan penelitian tindakan kelas, tidak memahami cara melaksanakan penelitian 

tindakan kelas, tidak memahami cara menyusun laporan penelitian tindakan kelas, Tidak 

memiliki buku acuan penelitian tindakan kelas, Kurangnya contoh laporan penelitian tindakan 

kelas yang patut dicontoh, Kurangnya pelatihan menulis penelitian tindakan kelas, Tidak ada 

pendampingan khusus bagi guru yang akan melaksanakan, keterbatasan waktu guru dalam 



Jurnal Inovasi Pendidikan MH Thamrin 

Vol 6 (2), September 2022 

p-ISSN: 2549-3310 e:ISSN: 2623-2901 

Hal 80-89 

87 

 

 

melaksanakan penelitian tindakan kelas. Padahal, PTK sangat penting bagi guru untuk 

meningkatkan karir profesionalnya, selain juga guru dapat meningkatkan kualitas 

pembelajarannya, dan juga jika guru melakukan PTK, dia akan dapat menjadi guru bersertifikat 

karena sertifikasi. syaratnya adalah menyiapkan PTK. 

 
SIMPULAN 

Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian penting bagi guru yang ingin menjadi guru 

profesional. Berdasarkan temuan data penelitian diketahui bahwa pemahaman guru tentang PTK 

sudah ada tetapi belum merata di antara semua guru. Dalam karir profesionalnya, kemampuan 

guru dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas juga sangat beragam dan tidak merata, 

sedangkan kesulitan yang dihadapi guru dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas adalah 

guru tidak mengerti bagaimana merencanakan penelitian tindakan kelas, guru tidak mengerti 

bagaimana caranya. melaksanakan penelitian tindakan kelas, guru tidak memahami cara 

menyusun laporan penelitian tindakan kelas, guru tidak memiliki buku referensi penelitian 

tindakan kelas, kurangnya contoh laporan penelitian tindakan kelas teladan, kurangnya pelatihan 

penulisan penelitian tindakan kelas, dan tidak adanya pendampingan khusus bagi guru yang 

akan melakukan penelitian tindakan kelas. 
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